






i 
 

 LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

 

 

Life Skill Training Pendidikan dan Konselor Sebaya  

PIK-R NATHA KASYAPI SMKN 2 TEGAL  

 

 

Oleh: 

 

Renie Tri Herdiani, M.Pd 

NIDN. 0625058301 

Syifana Meitsani 

NPM. 1122600063 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 

2024 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul Pengabdian  :   Life Skill Training Pendidikan dan Konselor Sebaya  

Sasaran : Peserta Ekskul PIK-R SMKN 2 Tegal 

Ketua Tim Pelaksana 

a. Nama : Renie Tri Herdiani, M.Pd 

b. NIDN :    0625058301 

c. Jabatan Fungsional : Lektor 

d. Program Studi : Bimbingan dan Konseling 

e. Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling 

f. Alamat Kantor : Jl. Halmahera KM 1 Kota Tegal 

g. Alamat Surel : renieanggoro@gmail.com 

Anggota Tim Pelaksana 

a. Jumlah Anggota    : - 

b. Nama Anggota   : - 

c. Mahasiswa yang terlibat : : 1 Orang 

Lokasi Kegiatan     

a. Wilayah   : SMKN 2 Tegal 

b. Kota   : Tegal 

c. Jarak PT ke Lokasi   : 3.5 KM 

Luaran yang dihasilkan   : Laporan Kegiatan 

Pelaksanaan    : 23 November 2024  

Total Anggaran   : Rp 9.000.000,- 

Sumber Biaya   : LPPM UPS Tegal 

 

         Tegal,  November 2024 

Mengetahui,              Ketua Tim Pengusul 

Dekan FKIP         

         
 

Dr. Yoga Prihatin, M.Pd       Renie Tri Herdiani, M.Pd. 

NIDN 0603067403       NIDN 0625058301 

 

Menyetujui, 

Kepala LPPM UPS Tegal 

    
Ir. Tofik Hidayat, M.Eng 

NIDN 0619026902  



iii 
 

PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan dapat 

terselesaikan dengan baik dan lancar. Kami menyadari bahwa pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat selalu melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu, kami 

menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Rektor Universitas Pancasakti Tegal 

2. Dekan FKIP Universitas Pancasakti Tegal 

3. Kepala LPM Universitas Pancasakti Tegal 

4. Kepala SMKN 2 Kota Tegal 

5. Bapak/Ibu Guru pembina & siswa/siswi ekskul SMKN 2 Kota Tegal 

6. Semua pihak yang telah membantu kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Akhir kata, kami mohon maaf kepada semua pihak apabila dalam pelaksanaan kegiatan 

dan penulisan laporan ini terdapat banyak kekurangan. Harapan kami, laporan ini bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang memerlukan dan berkepentingan. 

 

 

Tegal, November 2024 

                  Tim Pelaksana 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul ...........................................................................................................................  i 

Halaman Pengesahan ................................................................................................................  ii 

Prakata......................................................................................................................................  iii 

Daftar Isi ..................................................................................................................................  iv 

BAB I PENDAHULUAN .........................................................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................................  1 

1.2 Permasalahan Mitra ................................................................................................  2 

1.3 Tujuan Kegiatan Pengabdian ..................................................................................  2 

 1.4 Manfaat Kegiatan Pengabdian …………………………………………………… 3 

BAB 2 METODE PELAKSANAAN ……………………………………………………...  4 

BAB 3 HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................................  5 

3.1 Hasil ........................................................................................................................  5 

3.2 Pembahasan.............................................................................................................  6 

BAB 4 SIMPULAN DAN SARAN ..........................................................................................  8 

4.1 Simpulan .................................................................................................................  8 

4.2 Saran .......................................................................................................................  8 

Daftar Pustaka ...........................................................................................................................  9 

Daftar Lampiran ......................................................................................................................  11 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan analisis situasi yang menjadi latar belakang diadakannya 

program pengabdian kepada masyarakat ini. Latar belakang tersebut kemudian menjadi dasar 

rumusan masalah. Selanjutnya bab ini akan menjelaskan tujuan dan manfaat diadakannya 

kegiatan ini. 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan akademik, tetapi 

juga berperan penting dalam membentuk karakter, kepribadian, dan keterampilan hidup pe-

serta didik. Dalam konteks ini, keterampilan hidup (life skills) menjadi aspek penting yang 

harus dikembangkan agar peserta didik mampu menghadapi tantangan kehidupan yang se-

makin kompleks. Peserta didik di jenjang remaja, khususnya di tingkat SMP dan SMA/SMK, 

berada pada masa pencarian jati diri yang sering kali disertai dengan berbagai persoalan 

psikososial. Oleh karena itu, dibutuhkan pembekalan life skills yang dapat membantu mereka 

mengelola diri, beradaptasi dengan lingkungan, dan membuat keputusan yang positif bagi 

masa depan mereka. 

 Salah satu strategi efektif dalam pengembangan life skills di lingkungan sekolah 

adalah melalui pendekatan pendidikan dan konseling sebaya (peer counseling). Konseling 

sebaya memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan emo-

sional, serta membantu teman-temannya yang menghadapi permasalahan ringan secara lebih 

terbuka. Pendekatan ini dinilai efektif karena siswa cenderung lebih mudah terbuka kepada 

teman sebaya dibandingkan kepada guru atau orang dewasa. Dengan adanya pelatihan kon-

seling sebaya, diharapkan akan terbentuk kelompok siswa yang memiliki empati, keterampi-

lan komunikasi, serta kemampuan memecahkan masalah secara konstruktif. 

 Program Life Skill Training Pendidikan dan Konseling Sebaya juga relevan dengan 

upaya mewujudkan pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter. Melalui pelatihan 

ini, peserta didik tidak hanya diajarkan cara berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga dilatih un-

tuk memiliki tanggung jawab sosial dan kemampuan bekerja sama. Kegiatan ini sejalan 

dengan kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan pentingnya pengembangan potensi pe-

serta didik secara holistik, baik dari aspek akademik maupun nonakademik. Dengan 
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demikian, pelatihan ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan pendidikan na-

sional. 

 Selain itu, tantangan era digital menuntut remaja untuk memiliki keterampilan so-

sial-emosional yang kuat agar tidak mudah terpengaruh oleh dampak negatif media sosial, 

seperti perundungan daring (cyberbullying), penyebaran hoaks, dan perilaku konsumtif. Me-

lalui kegiatan life skill training dan peer counseling, peserta didik dapat belajar mengelola 

emosi, membangun hubungan positif, serta membuat keputusan yang bijak di dunia nyata 

maupun digital. Dengan pembekalan yang tepat, mereka akan menjadi individu yang lebih 

tangguh dan adaptif terhadap perubahan sosial yang cepat. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan sebagai bentuk kontribusi 

nyata perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan sumber daya manusia yang unggul 

dan berkarakter. Melalui kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan pihak sekolah, program ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi peserta didik dan ling-

kungan sekolah. Pelatihan life skills dan konseling sebaya tidak hanya memperkuat kapasitas 

siswa sebagai agen perubahan, tetapi juga memperkuat peran sekolah sebagai lembaga yang 

humanis dan peduli terhadap kesejahteraan psikologis seluruh warganya. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

   Permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu pihak sekolah, berakar pada masih 

rendahnya keterampilan hidup (life skills) dan kemampuan konseling sebaya di kalangan 

peserta didik. Banyak siswa yang belum mampu mengelola emosi, mengambil keputusan 

yang tepat, maupun berkomunikasi secara efektif dalam menghadapi tekanan akademik dan 

sosial. Selain itu, peran teman sebaya sebagai agen positif di lingkungan sekolah belum 

optimal karena belum adanya pelatihan khusus yang membekali mereka dengan pengetahuan 

dan keterampilan dasar dalam memberikan dukungan emosional kepada teman sebayanya. 

Kondisi ini mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan seperti konflik antarsiswa, 

rendahnya empati sosial, serta kurangnya keberanian untuk mencari bantuan ketika 

menghadapi masalah pribadi. Oleh karena itu, dibutuhkan program pelatihan Life Skill 

Training Pendidikan dan Konseling Sebaya sebagai solusi untuk meningkatkan kapasitas 

siswa dalam mengembangkan potensi diri sekaligus menciptakan lingkungan sekolah yang 

lebih suportif dan humanis. 
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1.3  Tujuan Kegiatan Pengabdian 

 Berdasarkan temuan di lapangan tersebut mendorong kami untuk mewujudkan tujuan 

pengabdian masyarakat ini yaitu meningkatkan life skill training and peer counseling di 

kalangan remaja khususnya peserta didik yang mengikuti program ekskul PIK-R di SMKN 2 

Tegal, serta sebagai implementasi dari kerjasama antara prodi BK UPS dengan SMKN 2 

Tegal. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Life Skill Training Pendidikan dan 

Konseling Sebaya” memiliki manfaat yang signifikan bagi peserta didik maupun lingkungan 

sekolah secara keseluruhan. Bagi peserta didik, kegiatan ini memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan hidup yang esensial, seperti kemampuan berkomunikasi efek-

tif, berpikir kritis, mengelola emosi, dan mengambil keputusan secara bijak. Selain itu, 

pelatihan ini juga membentuk karakter positif seperti empati, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap sesama. Dengan meningkatnya kemampuan life skills dan kesadaran akan pent-

ingnya konseling sebaya, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 

Bagi sekolah sebagai mitra, kegiatan ini bermanfaat dalam memperkuat iklim pendidikan 

yang sehat, humanis, dan suportif. Melalui pembentukan kelompok konselor sebaya, sekolah 

memiliki sumber daya internal yang dapat membantu guru bimbingan dan konseling dalam 

memberikan pendampingan kepada siswa. Program ini juga berkontribusi pada peningkatan 

kualitas layanan bimbingan dan konseling, serta mendorong terciptanya budaya saling 

menghargai dan peduli di antara warga sekolah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya berdampak jangka pendek dalam peningkatan kompetensi siswa, tetapi juga ber-

potensi menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan dalam sistem pembinaan karakter 

di lingkungan pendidikan. 
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BAB 2 

METODE PELAKSANAAN 

 

  Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada anggota PIK-R Natha Kasyapi 

SMKN 2 Tegal ini menggunakan 3 metode yaitu: 

1. Metode ceramah. 

 Metode ini diberikan untuk memberikan informasi terkait dengan pemahaman life 

skill dan peer counselling, serta cara pelaksanaan peer counselling. 

   

2. Metode diskusi. 

 Metode ini digunakan untuk mendiskusikan materi-materi yang sudah disampaikan 

baik tema/isu-isu yang sedang berkembang, serta manfaat yang di dapat dari kegiatan 

peer counselling. 

 

3. Metode pendampingan. 

 Metode ini bertujuan untuk mendampingi pelaksanaan peer counseling  yang dil-

akukan oleh anggota PIK-R NATHA KASYAPI SMKN 2 Kota Tegal.  
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BAB 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini dijelaskan hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan tema Life Skill Training Pendidikan dan Konselor Sebaya PIK-R NATHA KASYAPI 

SMKN 2 TEGAL serta pembahasannya. 

 

4.1 Hasil yang Dicapai 

Pelaksanaan kegiatan Life Skill Training Pendidikan dan Konseling Sebaya berjalan 

dengan lancar dan mendapatkan antusiasme yang tinggi dari para peserta didik. Siswa 

menunjukkan ketertarikan besar terhadap materi yang disampaikan karena dianggap relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pentingnya keterampilan hidup seperti mengelola stres, 

berkomunikasi secara asertif, dan membuat keputusan yang bertanggung jawab. Mereka juga 

belajar tentang peran penting teman sebaya dalam membantu menyelesaikan masalah ringan 

melalui komunikasi yang empatik dan terbuka. Banyak siswa mengungkapkan bahwa 

kegiatan ini memberikan pengalaman baru dan membantu mereka lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan sosial maupun akademik. 

Dari hasil observasi dan diskusi selama pelatihan, terlihat adanya perubahan sikap 

positif pada peserta. Siswa yang semula pasif menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi 

dan simulasi peran (role play). Mereka juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengidentifikasi perasaan diri sendiri dan orang lain, serta mampu memberikan dukungan 

emosional sederhana kepada teman yang sedang mengalami kesulitan. Beberapa siswa 

bahkan menyatakan keinginan untuk membentuk kelompok kecil konseling sebaya di sekolah 

sebagai wadah untuk saling berbagi pengalaman dan membantu teman yang membutuhkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya empati dan solidaritas antar siswa. 

Dari persepsi guru, kegiatan ini dinilai sangat membantu dalam memperkuat fungsi 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Guru, khususnya guru BK, merasa terbantu 

dengan adanya pelatihan ini karena dapat menciptakan lingkungan pendukung yang lebih lu-

as di antara siswa. Menurut mereka, program life skill training dan peer counseling mampu 

menumbuhkan kemandirian siswa dalam menghadapi masalah serta mengurangi ketergan-
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tungan terhadap guru dalam setiap persoalan pribadi. Guru juga menilai bahwa peningkatan 

keterampilan sosial-emosional siswa berdampak positif terhadap disiplin, kerja sama, dan 

suasana belajar di kelas. 

Sementara itu, dari sisi pemateri atau tim pelaksana pengabdian, kegiatan ini mem-

berikan pengalaman berharga dalam menerapkan teori pendidikan dan konseling secara lang-

sung di lapangan. Pemateri menilai bahwa interaksi dengan siswa berjalan efektif karena 

metode pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif seperti diskusi kelompok, permainan 

edukatif, dan simulasi kasus nyata. Melalui pendekatan ini, siswa lebih mudah memahami 

konsep dan mampu mengaitkannya dengan pengalaman pribadi mereka. Tim pelaksana juga 

mengamati bahwa setiap sesi pelatihan mampu meningkatkan keaktifan peserta secara ber-

tahap, yang menjadi indikator keberhasilan transfer keterampilan dan pengetahuan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif 

bagi seluruh pihak yang terlibat. Bagi siswa, kegiatan ini menumbuhkan kepercayaan diri, 

empati, dan kemampuan komunikasi yang lebih baik. Bagi guru, program ini menjadi sarana 

penguatan layanan BK dan pembinaan karakter siswa. Sedangkan bagi pemateri, kegiatan ini 

menjadi wujud nyata kontribusi akademik dalam menjawab kebutuhan pendidikan yang hu-

manis dan kontekstual. Dengan hasil yang positif ini, diharapkan kegiatan serupa dapat dil-

aksanakan secara berkelanjutan dan dikembangkan lebih luas agar manfaatnya semakin 

dirasakan oleh sekolah-sekolah lain di masa mendatang. 

4.2  Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Life Skill Training Pendidikan dan 

Konseling Sebaya merupakan bentuk implementasi nyata dari upaya perguruan tinggi dalam 

mendukung pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Pelatihan ini dirancang 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis bagi siswa agar mampu mengelola 

diri, berkomunikasi efektif, dan memberikan dukungan sosial kepada teman sebaya. 

Berdasarkan hasil kegiatan, pelaksanaan program ini terbukti mampu meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya keterampilan hidup dan peran konseling sebaya dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan saling mendukung. Antusiasme siswa selama 

kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan berhasil menarik minat 

mereka dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap program. 

Dari sisi peningkatan kompetensi peserta, kegiatan ini menunjukkan hasil yang 

signifikan. Siswa tidak hanya memahami konsep life skills secara teoritis, tetapi juga mampu 
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menerapkannya melalui berbagai kegiatan praktik seperti simulasi komunikasi empatik, 

permainan peran, dan diskusi kelompok. Melalui aktivitas tersebut, siswa belajar bagaimana 

mengelola emosi, menyelesaikan konflik, serta membuat keputusan yang tepat dalam situasi 

sosial yang kompleks. Perubahan perilaku siswa yang semula pasif menjadi lebih terbuka dan 

aktif dalam menyampaikan pendapat menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri serta meningkatkan keterampilan interpersonal mereka. 

Selain itu, terbentuknya kelompok kecil konselor sebaya di antara siswa menjadi salah 

satu indikator keberhasilan program ini. Inisiatif tersebut muncul sebagai bentuk kesadaran 

siswa akan pentingnya saling mendukung dan membantu teman yang mengalami kesulitan. 

Hal ini sejalan dengan konsep peer helping yang menekankan pada solidaritas dan empati 

dalam lingkungan pendidikan. Dengan adanya kelompok konselor sebaya, diharapkan 

tercipta ekosistem sosial yang positif di sekolah, di mana siswa dapat saling berbagi 

pengalaman, mengurangi tekanan emosional, dan mengembangkan rasa tanggung jawab 

sosial. Fenomena ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan dampak 

individual, tetapi juga membangun dinamika sosial yang lebih konstruktif di antara peserta 

didik. 

Dari perspektif guru dan pihak sekolah, kegiatan ini memberikan manfaat strategis 

dalam memperkuat layanan bimbingan dan konseling. Guru BK menyatakan bahwa pelatihan 

ini membantu mereka dalam menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Keberadaan konselor sebaya menjadi perpanjangan tangan 

layanan BK yang mampu menjangkau siswa secara lebih personal dan cepat. Selain itu, 

peningkatan life skills siswa berpengaruh positif terhadap kedisiplinan, kerja sama tim, dan 

suasana belajar di kelas. Dengan kata lain, kegiatan ini berkontribusi pada pembentukan iklim 

pendidikan yang lebih humanis dan kolaboratif, yang menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembinaan karakter di sekolah. 

Dari sisi pemateri atau tim pelaksana pengabdian, kegiatan ini menjadi pengalaman 

empiris yang memperkaya penerapan teori pendidikan dan konseling dalam konteks nyata. 

Pemateri dapat mengamati langsung dinamika interaksi siswa serta efektivitas metode 

pelatihan partisipatif dalam menumbuhkan keterlibatan aktif peserta. Pendekatan berbasis 

pengalaman (experiential learning) yang diterapkan terbukti efektif untuk memperkuat 

pemahaman dan keterampilan sosial siswa. Selain itu, proses refleksi yang dilakukan pada 

akhir kegiatan memungkinkan pemateri dan peserta bersama-sama mengevaluasi hasil 

belajar, sehingga kegiatan ini tidak hanya bersifat instruktif tetapi juga dialogis dan 

memberdayakan. 
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan Life Skill 

Pendidikan dan Konseling Sebaya memiliki relevansi tinggi dengan kebutuhan remaja di era 

modern. Program ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang keterampilan 

hidup, tetapi juga membangun kapasitas sosial dan emosional yang penting untuk 

keberhasilan mereka di masa depan. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini menjadi bukti 

bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dapat menghasilkan dampak positif 

yang nyata bagi pengembangan karakter dan kesejahteraan psikologis siswa. Untuk menjaga 

keberlanjutan dampaknya, disarankan agar sekolah melanjutkan program ini secara periodik 

serta mengintegrasikannya dalam kegiatan pembinaan siswa agar nilai-nilai empati, tanggung 

jawab, dan komunikasi efektif dapat terus terinternalisasi. 
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BAB 4 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.2 Simpulan 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema 

“Life Skill Pendidikan dan Konseling Sebaya”, dapat disimpulkan bahwa program ini 

berhasil meningkatkan keterampilan hidup, kemampuan komunikasi, serta kesadaran sosial-

emosional peserta didik. Siswa menunjukkan perubahan positif dalam sikap dan perilaku, 

menjadi lebih percaya diri, empatik, serta mampu memberikan dukungan emosional kepada 

teman sebaya. Guru menilai kegiatan ini efektif dalam memperkuat layanan bimbingan dan 

konseling serta menciptakan iklim sekolah yang lebih humanis dan kolaboratif. Bagi tim 

pelaksana, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis 

pengalaman sangat efektif dalam menumbuhkan keterampilan sosial dan karakter peserta 

didik. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif yang nyata dan 

berkelanjutan bagi siswa, guru, serta lingkungan sekolah dalam upaya mewujudkan 

pendidikan yang berorientasi pada pengembangan potensi dan kesejahteraan psikologis 

peserta didik. 

 

 

5.3 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat “Life Skill Pendidikan dan 

Konseling Sebaya”, disarankan agar sekolah dapat melaksanakan program pelatihan serupa 

secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan kegiatan bimbingan dan konseling. Guru BK 

diharapkan dapat terus membina dan memantau kelompok konselor sebaya agar perannya 

dalam mendukung teman sejawat berjalan efektif dan berkesinambungan. Selain itu, pihak 

sekolah dapat memperluas jangkauan kegiatan dengan melibatkan lebih banyak siswa serta 

memasukkan pelatihan keterampilan hidup dalam kurikulum pengembangan diri. Perguruan 

tinggi dan tim pengabdi juga diharapkan menjalin kemitraan jangka panjang untuk 

memberikan pendampingan lanjutan, penyegaran materi, serta evaluasi berkala sehingga 

dampak positif kegiatan ini dapat terus berkembang dan berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan pendidikan yang inklusif, humanis, dan berkarakter. 
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